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Kata Pengantar

Dewasa im arus perkembangan teknologi dan kemajuan jaman begitu cepat, yang
menychabkan kehidupan masyarmkat semakin kompleks dan behas. Kebebasan yang ada
berimplikasi terhadep karakter dan moral, Karakter dan moral merupakan suatu hal yang
bersifat fundamental dalam kehidupan berbangsa dan bermegara. Dalam hal ini, adat dan tradisi
memiliki peran penting sebagai akar dari budaya daersh dan sangat dihamapkan sebagai
benteng terakhir untuk menghadapi peckembangan jaman.

Perscalan-persoalan yang cenderung mengarah ke hal-hal negatif vang muncul akhir-
dkhur i1 merupakan akumulasi dari kegagalan pendidikan dalam membentuk karakter dan
maral. Oleh karenn itu, sebagai Dekan Fakultas Dharma Acarya Institut Hindu Dharma Negeri
Denpasar, saya menyambut baik pelaksansan Seminar Nasional dengan tema "Kearifan Lokal
Indonesia Untuk Membangun Kamkier Universal {Indomesian Local Wisdom For Universal
Character Building) ini scbagai bentuk pendidikan aliernatif yang berusaha menjagas don
melestarikan kearifan lokal yang dimiliki bangsa Indonesia. Bentuk peniyimpaan gagasan dan
diskusi seperti inilah yang ditawarkan dalam rangks melestarikan kearifan lokal dalam bestuk
karakter yang universal. Pelaksansan Seminar Nasional ini merupakan kerjasama antam
Jurusan Pendidikan Bahasa Dan Sastra Agama Fakultas Dharma Acarya Institut Hindu
Dharma Negeri Denpasar dengan Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa Fakultas Bahass Dan Seni
Universitas Negeri Semarang.

Dalam kesempatan ini puls, kami memberikan apresiasi kepada panitiz dam para
pemakalah yang telah  menyumbangkan pemikiran-pemikirannya, Terlepas duri segals
kekurangannya, besar harapan kami agar makalah-makalah yang tersaji dalam presiding ind
dapat menjadi sumbangan bagi usaha-usaha kits, para budavawan, sastrawan, agemawan, dan
akademisi dalam menggali nilai-misi luhur serta melestarikan tradisi demi kemajuan
peradaban bangsa ke depannya,

fsl I Nyoman Linggih, M.Si,
AP, 19561231 197903 | 037
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KEARIFAN LOKAL MENYAMABRAYA
SEBAGAI PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM MEWUJUDKAN INTEGRITAS BANGSA

I Nengah Lestawi
Institat Hindu DharmaNegeri Denpasar
nengahlestawifi gmail.com

Abstrak

Dh antara sekian banyak kearifan lokal vang perniah didialogkan, kearifan
lokalmenyama brava yang dianggap mempunyai nilai strategis dalam pembinaan
dan pengembangan kerukunan dalam kehidupan bersama umat beragama. Oleh
karena itu, kearifan lokal menvama brayva dapat  dilaksanakan secara terus
menerus, dun digunakan sebagai pedoman dalam kehidupan bersama. Kearifan
lokal menyamabraya merupakan salah satu faktor pendorong integritas bangsa,
sehingga menyamabrave antarumat beragamadi Bali khususnya pada saat ini
terpelihars  dengan sangat baik. Dengan kata lain membangun  kehidupan
menvamebraya dalam hidup beragama lebih mudah kalan dilandasi oleh kearifan
lokal (setempat) daripada berlandaskan salah sulu ajoran agama yang ada di suatu
tempat. kearifan lokal vang sudsh disepakati seperti menyamabraya kini tinggal
memantapkan dan disosialisasikan secars merats dan berkelanjutan. Kearifan
lokal yang lain perlu digali, dikaji, kemudian disepakati sebagai pedoman dalam
memelihara kerukunan hidup bersama sebagsi wujud integritas bangsa./
RKata Kunci: kearifan lokal menyamabraya, pendidikan harakter.in fegritas
bangsa

L.Pendahuluan

Sast ini kita tengah berada di pusaran hegemoni media, revolus! ilmu
pengetashuan dan teknologi (iptek), vang tidak hanya mampu menghadirkan
scjumlah kemudahan dan kenyamanan hidup bagi manusia modern. tetapi juga
mengundang serentetan persoalan dan kekhawatiran, Remajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi dapat mengurangi atau bahkan menihilkan nilai kemanusiaan atau
vang disebut dehumanisasi,

Kemgjuan zaman yang terjadi ssat ini, yang semula dipandang akan
memudahkan pekerjaan manusia, Kenyataunnya juga menimbulkan keresahan dan
ketakutan baru bagi manusia. yaitu kesepian dan keterssingan bary, vang ditandai
dengan lunturnya rasa selidaritas, kebersamaan, dan silaturrahmi.Contohnya,
penemuan televisi, komputer, dan handphone telah mengakibatkan sebagian
masyarakat terutama remaja dan anak-anak terlena dengan dunia layar, Lavar
kemudian menjadi teman setia. Hampir setiap bangun tidur menckan tomhbol
televisi untuk melihat layar, mengisl waktu luang dengan menckan tombol
handphone melihat layar untuk ber sms ria, main game, wtau facebook-an,
Akibatnya, hubungan antar-anggots keluarga menjadi renggang, Ini menunjukkan
bahwa teknologi layar mampu membius sebagian besar remaja dan snak-anak
untuk tunduk pada layardan mengabaikan yang lain.
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Thomas Lickona dalam Kurniawan,(2013:18) mengungkapkan sepuluh
tanda-tanda zaman yang harus diwaspadai, kerena jika tanda-tanda ini terdapat
dalam svatu bangsa, berarti bangsa tersebut sedang berads di tebing jurang
kehuncuran. Tanda-tanda tersebut diantoranya pertama, meningkainya kekerasan
di kalangan remaja,kedua, penggunaan bahasa dan  kata-kata  yang
memburuk ketiga, pengaruh  peergroup  vang  kust dalam  tindak
kekerasan keempat, meningkatnya perilaku  yang merusak diri, seperti
penggunaan narkoba, alkohol, dan perilaku seks bebas kelima, semakin kaburnya
pedoman moral baik dan buruk keenam, menurunnye etos kerja ketujuh,
semakin rendahnya rass hormat pada orang tua dan puru kedelapan, rendahnys
rasa fanggung jawab individu dan warga negarakesembilan, membudivanya
ketidakjujuran dan kesepuluh, adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara
Sesan.

Diakui dan disadari atau tidak. perilaku masyarakat kita sekarang
terutama remaja dan anak-anak menjadi sangat mengkhawatirkan karena
mengarah kepada apa yang discbut oleh Lickona di atas, Meningkatnya kasus
penggunaan narkoba, pergaulan/seks bebas, maraknya anpgka kekerasan anak-
anak dan remaja, dan lain-lain menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum
dapat diatasi secara tuntes,

Berbagai kejadian dan fenomena vang terjadi di atas semakin membuka
mata kita bahwa diperlukan obat vang mujarab dan empubh untuk bisa
menyelesaikan persoalan tersebut. Kata kunci dalam memecabkan persoalan
tersebut terletak pada upaya penanaman dan pembinaan kepribadian dan karakter
sejak dini yang dilakukan secara terpadu di lingkungan keluarga, sekolah,
perguruan tinggi, dan masyarakat, barangkali bisa menjadi salah satu solusi untuk
mengatasi semua persoalan demikian.

Alasan-alasan  kemercsoran moral, dekadensi kemanusisan yvang
sesungguhnya terjadi tidak hanya dalam generasi muda, tetapi telah menjadi ciri
kKhas abad kita. Keadaan ini seharusnya membuat kita perlu mempertimbangkan
kembali bagaimana lingkungan kelusrga, sckolah, dan masyarakat schingga
mampu menyumbangkan perannya bagi perbaikan karakier. Diakui, persoalan
karakter atau moral memang tidak sepenuhnya terabaikan. Akan tetapi, dengan
fakta-fakta seputar kemerosotan karakter pada sekitar kita menunjukkan bahwa
ada kegagalan pada pendidikan yang diterapkan di lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakal dalam hal menumbuhkan remaja dan angk-anak yang berkarakier
dan berakhlak mulia.

Padahal, karakter yang positif atau mulia vang dimiliki remaja dan anak-
anak kelak skan mengangkat status derajatnys. Kemulisun sescorang terletak
pada karakternya. Karakter begitu penfing karena dengan karakter vang baik
membust sescorang tahan dan tabah dalam menghadapi cobaan dan dapat
menjalani  hidup dengan sempurna, Kestabilan hidup, seseorang amatlah
bergantung pada karakter. Karakter membuat individu menjadi matang,
bertanggung jawab, dan produktif.

1.Pembahasan

Istilah kearifan yang olech Bangsa Yunani Kuno disebut
denganwisdom, merupakan gambaran kecerdasan (infellectual), moral, eara hidup
atwy kelndupan yang selarss dengun alam, atas dasar kejujuran dan keharmonisan
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(Supartha, 2007: 83), Sementara kata lokal berarti di suatu tempar atau setempat
(Tim Penyusun, 1997:600).Pada uraian ini diskwi adanya kecerdasan vang
dimiliki masyarakat lokal {setempat) pada suatu komunitas tertentu, untuk
kemudian kecerdasan dimaksud dapat dikembangkan guna mengatur kehidupan
mereka agar bisa harmonis sesama anggota masyarakat, Disamping itu,
kecerdasan vang dimiliki masyarakat fokal jika dipahami dengan baik akan dapat
menangkal pengaruh negatif dari luar, Oleh karena itu, jike ada pengarub dari
luar; dengan kearifan lokal yang dimiliki itu, budaya luar vang cocok dapal
diserap dan budaya luar yang tidak cocok dapat ditolak secara selektif dan tepat.

Sedvawati (2006: 382) menvatakan bahws kata “Kearifan" dalam arti
luasnya, tidak hanva berupa norma-narma dan nilaj-nilai budaya melainkan juga
segala unsur gagasan, termasuk juga yang berimplikasi pada teknologi,
penanganan kesehatan dan estetika Dengan demikian, “Kearifan Lokal® dapat
diartikan sebagai “Kearifan dalam Kebudayaan Tradisional”, dengan catatan
bahwa yang dimaksud dalam hal ini adalah kebudayaan tradisional suku-suku
bangsa. Disadar ataupun tidak, berarti setiap suku bangsa memiliki nil ai-nilaj
kearifan lokal, baik vang tumbuh dari budaya tradisional setempat, sebagni hasil
adopsi budaya dari luar (termasuk adopsi nilai ajaran agama) maupun sebagai
hasil adaptasi budaya dari luar terhadap tradisi setempat.

Kearifan lokal dapat dicetuskan dalam slogan-slogan, dalam cerita-cerita
rakyat, dalam perilaku kehidupan, dalam ckspresi kesenian, dan bahkan dalam
pelaksanaan upacara keagamaan, Dalam bentuk slogan misalnya 1) Masyarakat
Toraja menyatakan “Padaidi Padaila Sipatuwo Sipatukong™ (kita sama kita
sehidup semati), 2) Masvarakat Sumatra Barat mempunyai istilah “Dimana Bumi
Dipijak, Disana Langit Dijunjung™ (maksudnya seseorang selalu harus dapat
menyesuaikan diri dengan keasdaan setempal dan menghormati tradisi yang
beriaku), 3) Paiut, Patuh, Parew : slogan dalam Suku Sasak (maksudnya dalam
hidup bersama harus berpegangan pada hal vang benar, taat, dan sungguh-
sungguh). 4) Bagi masyarakat Bima di NTB ada slogan vang berbunyi
“Neahatana ngoha™ (maksudnya semun orang perlu makan, letapi jangan semua
dihabiskan). 5) Begitu pula Suku Muna di Sulawesi Tenggara punya slogan bini-
bini keli{cubitlah diri sendiri); maksudnya orang terlebih dahuly harus biza
menaschati dirinya sendid, 6) Untuk kearifan lokal di Bali ada slogan sagalak
sagifik  sagulek  salunglung  sabavamraka (dengan semangat bertekad bular
menghadapi  kondisi  baik ataupun  kondisi tidak  baik/bahaya), menyvama
brave {memandang setiap orang seperti saudara atau orang dekat) dan banyak
lagi yang lain, termasuk Tri Hita Karana, dan Tar Twam Asiyang diadopsi dari
ajaran agama Hindu,

Kearifan lokal dalam bentuk cerita rakyat banyak sekali, seperti di Balj
ada cerita Pan  Balang Tamak yang mengindung pesan kritik sosial terhadap
orang  berkuasa.Cerita Bungkiing (menunjukkan betapa  tantnya  rakvat
miskin‘orang kampung kepada pemimpinnva dan ketulusikhlasannya mengabdi
kepada Sang pemimpin luar biasa), ada cerita Tantri (sebush kecerdasan lokal
dalam cerita untuk menyadarkan pemimpin vang serakah terutama pemimpin
yang doyan perempusn), ada cerita bawang merah bawang putih YROE mirip
maknanya  seperti  cerita Cupak Gerantang, Dalam kedus cerita  jiu
menggambarkan  karakter orang  bersaudara  tidak sama, seorang malas
memperbudak  saudaranyn  yang rajin, memfitnah. mengakui  hasil karva
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saudaranya sebagai hasil karyanya sendiri, serakah, Namun pada akhirnya
{terdapal pesan) orang yang benar mendapat pahala kebaikan dan orang vang
tidak benar mendapat pahala yang udak baik.

Dalam berkesenian juga ada nilai kearifan lokal misalnya dalam seni
suara/nyanyian Bali :Cekup-cakup balamg, fuung 00 lnung pengancan. fumbuh
gigi becat mejalan. Maksudnya persatukanlah kekustan (bafa) itu, kuatkan
landasannya (firijembatan) kuatkan juga pegangannya (pengancan), dengan
demikian akan tumbuh (gigi) wibawa, jika sudah berwibawa maka segala langkah
akan lancar-lancar saja. Misalnya scorang pejabat atau seorang tokoh yang
berwibaws skan mudah untuk bertindak; hanya dengan nots segalanya bisa
terjadi. Orang vang hidak berwibawa, notanya tidak laku.

Kearifan lokal dalam berkésenian yang lain, misalnya pada seni tari
tergambar pada pentas seni yang menampilken pihak yang benar akan selalu
menang, pihak vang tidak benar akan menderita kekalahan dan kehancuran. Di
dalam pelaksanaan upacara agama jugs banvak terdapat nilai kearifan lokal,
seperti ada upacara pencbusan, upacara penglukatan, upacara peleburan, dan
sebagainya.Oleh karena itu, betapa pun modernnyva masyarakat seperti di Bali,
faktor keanfan lokal dari banvak contwoh memperlibatkan atau memainkan
peranan lebih dominan {Sadhono, 2002:81).

Berkaitan dengan pemnyataan bahwa sehiap suku bangsa memiliki mila
kearifan lokal, Laksemiwati (dalam Supartha, 2007:34) menyatakan bahwa
kearifan lokal tersebut merupskan suatu keunpggulan pola pikir manosia den
komunitas masyarakat setempat dalam membuat kebijakan strategis untuk
berinteraksi dengan sesama dan lingkungannya atas dasar filosofi, nilai-nilai,
estetika, norma dan perilaku vang melembaga secara tradisional. Hal ini
mempertegas bahwa semua suku bangsa memiliki kearifan lokal yang meyimpan
nilai-nilai luhur untuk menata kehidupan bersama, sepanjang hidup mercka.
Hanya saja sering kearifan lokal itu terlupakan, tidak diteruskan kepada generasi
berikutnya, tergeéser atau terpendam, schagai akibat adanya desakan nilai-nilai
sosial lain yang berkembang kemudian.

Kearifan lokal Bali cukup banyak adanya_ baik kearifan lokal asl, yang
muncul dan budaya tradisional etniz Bali, kearifan lokal hasil adopsi dan
modifikasi budaya luar, maupun hasil penyerapan nilai ajaran agama Hindu yvang
menjiwal budayva Bali it sendiri sebagaimana dicontohkan dalam uraian di atas.
Setiap kearifan lokal memiliki penekanan pada suvatu mlai tertentu untuk
dipedomani di dalam masvarakat. Ada penckanan pada nilai kebersamaan, pada
nilai persaudaraan, nilai senasib sepenangpgungan, nilai keunggulan semangat
dalam perjuangan hidup dan notivasi spiritual agama (faksw). Kesemuanya
diterima dan dipedomani dalam menats kehidupan bersama masyarakat Bali
selama int. Namun demikian, diantara sekian banyak kearifan lokal Bali yvang ada,
sebagian besar telah dilupakan. Ada pula kearifan lokal yang masih diingat hanys
dalam wacana, akan tetapi tidak dilaksanakan sebagaimana makna yang
terkandung dalam kearifan lokal tersebut,

Pada dialog-dialog antarumat beragama vang dilaksanakan di Bali selama
ini beberapa kearifen lokal Bali pernah dijadikan maten dialog, seperti kearifan
lokal Bali menyvama braya(persaudarnan), kearifan lokal rar rwam asi, yairu kata-
kata dalam filsafat Hindu vang berartt {far=itudwams=engkou, asi=adalah}
“engkau adalah u® (Tim Penyvosun, 2005:128).Tar ream asijuga diartikan

243



“engkau adalah din” vang mengajarkan kesosialan tanpa batas; karena diketahui
bahwa “ia adalah kamu” (PHDI, 2006:50), Kearifan lokal lain vang pernah juga
disinggung sepintas dalam dislog antarumat beragamsa adalah (1) kearifan lokal
yang berbunyi sagalak sagilik saguluk safunghing sabavantaka paras pares
sarpanaya (suatu semangat, tekad bulat dan saling mengisi dalam menghadapi
masalah hidup dan kehidupan). Dalam hubungannya denpan kehidupan ekonomi
Sudibya (1997:146) mengatakan meayama braya :dharma artha
kama dan moksa mengandung muatan  makna pendistribusian  kescjahteraan
ekonomi harus memuat cita-cita keadilan. Ada jugs kearifan lokal Bali yang
disebut rri hita  karama (lign  penyehah kesejahteraan).Menurut  Sudibya
(1997:162) konsep kearifan lokaltri hita karana mengajarkan  kepada
masyarakatnya adaloh terjaganya keseimbangan hubungan manusia dengan
Tuhannya, manusia dengan sesama manusia, dan manusia dengan lingkungannya.

Kearifan-kearifan lokal Bali tersebut pernah diperkenalkan di dalam
dialog-dialog antarumat beragama yang dilaksanakan selama ini di Bali Di antara
sekion banyak kearifan lokal yang pernah didinlogken, kearifan lokal menyama
braya yang dianggap mempunysi nilai  strategis  dalam pembinaan dan
pengembangan kerukunan dalam kehidupan bersama umat beragama.Oleh karena
itu, kearifan lokal menyama braya mendapat pembahasan lebih mendalam dan
dilaksanakan secara terus menerus sampai memperoleh titik temu; yaitu semua
peserta dialog bersepakat mencrima dan menggunskannya sebagai pedoman
bersama.

Di dalam dialog antarumat beragama pada tshun 2002 kearifan
lokalmenyama brava sebugai konsep budaya leluhur di Bali itu dibshas dan
ternyata mendapat respon yvang positif, baik dari pemuka-pemuka agama Hindu,
maupun dari tokoh-tokoh asgama lslam, Kristen, Katolik dan Budha, karena
hakekatnya sudah sejalan dengan ajaran agama masing-masing, Oleh karena ilu,
kearifan lokal Bali, khususnya kearifan lokal menyama brayamerupakan salah
satu faktor pendorong pelaksanasan dialog antarumat beragama dalam upaya
menjaga dan memelihara kerukunan umat beragama sebagai wujud integritas
bangsa.

Kearifan lokal menvama brayvatelah ditampilkan sejak dialog pertams
tahun 2000 sampai dengan dialog pada tashun 2003 secarn intensif, kemudian
pada dialog-dialog berikutnya kearifan lokalmenyama braya ini telah diterima
dan dipedomani serta diterapkan pada setiap  pelaksanaan dislog. Adapun
kearifan lokal Bali yang lain, hanya dibahas sepintas saja sebagai pengenalan
secara umum dari materi dialog yang terkait, Keunggulan kearifan lokal
menyama braye, jika dibandingkan dengan kearifan lokal Bali lainnya ialah
karena kearifan lokalmenyama braya mengandung makna persaudaraan dalam
arti bersaudara (nyama), persaudarazn dengan orang lain seperti saudara ( brava),

Soputan (2002:1) sebagai pembicara dan peseria dialog dari Pemuka
Agama Kristen menystakan bahwa budava menyama brava relevan  untuk
meningkatkan keharmonisan dan meéemperteguh  kerukunan hidup antarumat
beragama di daerah Bali, membangun peradaban yang kaya dengan nilai-nilai
kemanusiaan dan kemasyarskatan, Dalam hal ini berarii, kearifan lokal menvama
braya dipahami  sebagai  hal vang mengandung nilal  kemanusiaan dan
kemasyarakatan, schingga perle dikembangkan lewai dialog antar umat
beragama. Sclanjutnya dinvatakan oleh Soputan sebagai berikut
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“Berdasarkan sudut pandang agama Kristen, dipandang perlu mendalami
pemahaman ajaran kasih dan tugas panggilan gereja, yang melandasi
implementasi budaya menyama hraya serta paradigma baru umat Kristen
dalam menyikapi arus reformasi dan menjawab perubahan jaman tri tugas
panggilan gereja, yakni marturial kesaksian, memberitakan firman Tuhan
schagai berita sukacita), diakonia{pelayanan perhatian kepada mercka
yang menderita/tertindas/kekurangan), dan koninia (persekutuan termasuk
membina hubungan dengan sesama manusia). Tugas panggilan gerejh imi
terutama  pelayanan  persekutuan mempunyai  relevans:  dengan
budaya menyama braya ".(Soputan, 2002:1).

Pernyataan Soputan sebagai tokoh agama Kristen diatas, menunjukkan
bahwa ads kesepadanan nilai kearifan lokal menyama hraya(persaudaraan)
dengan nilai ajaran agama Kristen kasih sayang: dan tentunya dapat dipandang
schagai faktor pendorong peluksanaan dialog antar umal beragams di Bali. Dalam
dialog-dialog selama ini memang tampak telah menyelaraskan nilai kearifan lokal
tersebut dengan ajaran agams Kristen, schingga ada keterhbukaan peserta dialog
antar umat beragama dan dapat memperlancar pelaksanaan dialog itu sendiri,

Anshori (2002:5) Tokoh agama Islam di Provinsi Bali, mengemukakan
bahwa apa vang terkandung dalam sjaran Rukun Islam adalah prinsip-prinsip
universal yang amat berguna untuk pengembangan kehidupan nyama braya yang
otis dan damai, Rukun Islam dimaksud telah digambarkan Anshori (2002:3) yaitu
(1) Sahadat, (2) Shalat, (3) Zakat, (4) Puasa, dan (%) Haji. Dijelaskan disini
implementasi rukun Islam dimaksud adalah (1) Menghargai persamaan atau
kehersamazn, (2) Menghargai pluralitas budaya, (3) menjauhkan diri dari sifat
serukah, sombong, egois (SSE), (4) Mengembangkan keadilan sosial, dan (3)
Mengembangkan kesejahteraan. Dinyatakan juga (Anshori 2002:6) bahwa
kearifan lokal myama braye adalah pranata sosial yang unggul Hal 1ni dibuktikan
dengan adanya sebutan masyarakat Buli (Hindu) terhadap sesama saudaranya
seperti Nyama Selam, Nyvama Kristen, Berkembangnys tali silatwrahminyama
braya berbentuk hubungan baik dan kerja sama antar warga bangsa yang telah
cumrbet daer derdembang dalm bekidvpen smavyaakat Bali

Subarlim  (2002:3) Tokeh egama Buddha, juga menyatakan
bahwamenvama braya adalah sikap dan perilaku masyarakat Bali yang mengaku
dan menerima mereka yang berbeda suku, agama, ras dan antar golongan sebagai
saudara dan kekerabatan. Pernyataan tersebut sesuai tulisannya Ngurah tentang
kearifan lokal menvama braya sebagai berikut.

“Adanya dinlog antarumat beragama membawa sikap masyarakat di Bali
sangat lerbuka, menerima dan mengakui kearifon lokal Balimenyama
braya. Bagi umat Buddha di Provinsi Bali telah sampai  pada
penerapannys. Buktinys, pergaulan di  masyarakat menyatu, jika
membangun balai banjar stau tempat ibadah seperti misal di lingkungan
Padang Udayana umat Buddha selalu ikut serta, dan jika Umat Buddha
membikin acara di Vihara selalu mengundang masyarakat lingkungan dan
bahkan pejabat dari berbagai Agama. Intinva hubungan lintas agama
sangat baik dengan landasan kearifan lokal Bali memyama braya®
{Ngurah, 2010:264).



Berangkat dari pemahaman terhadap pandangan para tokoh-tokoh agama
tentang kearifan lokal memyvama brave terursi diatas, ada relevansinya dengan
ajaran agama masing-masing Pengakuan kearifan  lokalmenyama brayva ada
kesepadanan dengan nilai (persaudaraan) pada setiap agama. Pandangan dan
pengakuan tersebut mengandung dampak positif dalam mewujudkan integritas
bangsa. Oleh karena itu, disinilah tampak hahwa fungsi kearifan lokal, khususnya
kearifan lokal menyama brava merupakan salah satu faktor pendorong integritas
bangsa, sehingga kerukunan antarumat beragama di Bali sampai saal inj
terpelihary dengan sangat baik. Dengan kata lain membangun kerukunan hidup
beragama lebih mudah kalau dilandasi oleh kearifan lokal (sctempat) daripada
berlandaskan salah satu ajaran agama yang ada di setempat.

Disamping kearifan lokal memyama braya, juga terdapat kearifan lokal
Bali tentang i hita karana.Tri hita karana yang mengandung pengertian tiga
penycbab kesejahteraan bersumber pada keharmonisan hubungan antara manusia
dengan Tuhan, manusia dengan alam lingkungannys, dan manusia dengan
sesamanya (Pemda Bali, 2000:77). Penerapan fri hita karana bagi masyarskat
Bali mencakup tiga hal yaitu : 1) Adanys Pardvangan (tempat suci) dalam ranghka
menjaga hubungan harmonis manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa. )
adanya Pawengan (segi sosial’kemasyarakatan) dalam rangka menjaga dan
memelihara hubungan sesama manusis (wong). dan 3)
adanya Palemahan (wilayeh) dapat dijumpai dalam berbagai betuk dan fungsi,
yaitu Palemahan (wilayah) dalam rangka menjaga hubungan yang harmonis
antara manusia dengan lingkungannya.

Upaya untuk meningkatkan kerukunan di Bali, salah satu cara adalah
dengan menambah pemahaman terhadap eksistensi nilai kearifan lokal yang ada.
Kearifan lokal yang sudah discpakati sepeti menyama braya kini  tinggal
memantapkan dan disosialisasikan secara merata dan berkelanjutan, Kearifan
lokal yang lain perlu digali, dikaji. kemudian disepakati sebagai pedoman dalam
memelihara kerukunan hidup bersama. Jika dipandang perlu kearifan lokal vang
digali dan dikaji serta dijadikan pedoman bersama bukan hanya dalam bentuk
slogan, aken tetapi bisa juga memahami kearifan lokal dalm benmuk cerita rakyat,
nyanyian tradisional, dan perilaku-perilaku vang dapat diteladani. Pelaksanaan
Pesta Kesenian Bali (PKB) setiap tahun dapst dipandang sebagai suatu kearifan
lokal Bali yang dapat mendekatkan masyarakat Bali dari berbagai etnis,
masyarakat nusantara, bahkan masyarakat internasional untuk mewujudkan
kerukunan hidup lewal budaya berkesenian. Demikian pula pada kegiatan
pembangunan, pasar murah, dan kegiatan lain vang selalu ada paling kurang
sctahun sekali dapal dimanfaatkan sebagai sjang kerukunan masvarakat Bali
dalam arti yang luas. Oleh karena itu, pada even-even tersebut semua komunitas
masyarakat budava, paguyuban, komunitas agama mestinya dapat berperan aktif
menampilkan kearifan lokal masing-masing dalam berbagai bentuknya yang
dapat dipshami semua pihak demi memantapkan Kerukunan masyarakat Bali
sebagai upava dalam mewujudkan integritas bangsa.

HLPenutup
Beranjak dari beberapa hal dalam uraian diatas dapat dinyatakan bahwa -
1) Heterogenitas masyarakat Bali tak dapat dihindari dan sudah terfadi serta akan
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terus terjedi dan semakin han semakin kompleks. 2) Sehtiap komunitas
masyarakat memang memiliki kearifan lokal, demikian pula masyarakat Bali
dengan kearifan lokal menyamabraya yang mengandung nilai persaudaraan dapat
dijadikan pedoman dalam menjalin kerukunon hidup bersama dari masyarakat
yang beragama (multikultural) dan berbeda (agama, etnis, adat-istindat, ras, dan
golongan). 3) di dalam setiap agama ada ajaran yang senada dengan nilai kearifan
lokal dan setiap agama memberi semangal agar umatnya hisa rukun secara intern
maupun ekstern. 4) atas dasar pemahanman tentang kearifan lokal menvamabraya
di Bali dan kerukunan vang ada kesepadanannys dalam agama masing-masing,
dapat dijadikan perekar  dalam kehidupanantarumat  beragama  secard
berkesinambungan. Kearifan lokal menyamabraya dapal mewujudkan integritas
bangsa, Upaya ke depan adalah agar integniias yang sudah dicapai bisa dijaga,
dipelihara, dan ditingkatkan dengan lebih mendalami ajaran agama masing-
masing dan kearifan lokal menpama braya dapat dijadikan dasar untuk hidup
bersama saling berdampingan secara damai dan harmonis dan dapst saling
menerima, saling menghargai dan saling menghormati perbedaan.
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